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Abstract 

Electronic mail is a web-based tool that is used to archive incoming and outgoing letters. 

This application was created to help and expedite the job of filing letters at SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh. Defects are common in any new software development; 

development allows for errors to make the application heavier. As a result, testing 

software is critical; the purpose is to determine the quality of the information system that 

has been built or developed, because quality affects user happiness. A standard is 

required in the construction and development of a quality information system so that the 

feasibility of the information system can be measured. The International Organization for 

Standardization (ISO) 9126 standard is used in this study's quality assessment. The 

results reveal that the built web-based document archiving information system satisfied 

the ISO 9126 criteria in terms of functionality, usability, dependability, and efficiency. 

Keywords: ISO 9126, functionality, usability, reliability, efficiency 

Abstrak 

Aplikasi E-surat  merupakan aplikasi berbasis web yang digunakan untuk menyimpan 

dokumen arsip surat masuk dan surat keluar. Aplikasi ini dikembangkan khusus untuk 

membantu dan mempermudah pekerjaan pengarsipan surat di SMK Muhammadiyah 

Banda Aceh. Kesalahan sering terjadi pada setiap pengembangan perangkat lunak yang 

baru saja dilakukan, pengembangan memungkinkan terjadinya kesalahan sehingga 

aplikasi menjadi lebih berat. Oleh karena itu pengujian suatu perangkat lunak penting 

untuk dilakukan, tujuannya agar kualitas sistem informasi yang telah dibuat atau 

dikembangkan dapat diketahui, karena kualitas akan mempengaruhi kepuasan pengguna. 

Dalam pengembangan dan pengembangan sistem informasi yang berkualitas, diperlukan 

suatu standar, sehingga kelayakan sistem informasi tersebut dapat diukur. Penilaian 

kualitas dalam penelitian ini menggunakan standar International Organization for 

Standardization (ISO) 9126. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi 

pengarsipan dokumen berbasis web yang dikembangkan telah memenuhi standar ISO 

9126 pada aspek functionality, usability, reliability, efficiency. 

Kata kunci: ISO 9126, functionality, usability, reliability, efficiency 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi banyak memberi kemudahan bagi masyarakat, 

khususnya pengguna yang ingin mencari berbagai jenis informasi melalui internet [1]. 

Aplikasi web merupakan perangkat lunak yang mempunyai bentuk paling sederhana dan 

memiliki hypertext yang menyajikan informasi menggunakan teks, gambar, animasi dan 

lain sebagainya dan tersimpan di internet [2]. Adapun salah satu contoh aplikasi web 
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adalah E-surat. Aplikasi E-surat merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang digunakan 

untuk menyimpan dokumen arsip surat masuk dan surat keluar. Aplikasi ini 

dikembangkan khusus untuk membantu serta memudahkan pekerjaan pengarsipan surat 

pada SMK muhammadiyah Banda Aceh. 

 Kesalahan sering terjadi pada setiap pengembangan perangkat lunak yang baru 

saja dilakukan, pengembangan memungkinkan terdapat kesalahan sehingga aplikasi lebih 

berat [3]. Oleh sebab itu, Pengujian terhadap suatu perangkat lunak  penting dilakukan, 

tujuannya agar kualitas dari sistem informasi yang telah dibuat atau dikembangkan dapat 

diketahui, karena kualitas akan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna [4]. Definisi 

kualitas perangkat lunak dapat dilihat dari 2 kriteria. Kriteria yang pertama adalah 

kesesuaian dengan spesifikasi. Artinya kualitas diartikan sebagai produk atau perangkat 

lunak serta layanannya dapat diukur dan karakteristik spesifikasinya dapat terpenuhi yang 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Kriteria yang kedua adalah Memenuhi 

kebutuhan pengguna. Artinya kualitas diartikan sebagai kemampuan suatu produk 

ataupun perangkat lunak supaya harapan pengguna dapat terpenuhi baik secara langsung 

ataupun tidak langsung [5]. 

Dalam pembangunan maupun pengembangan suatu sistem informasi yang 

berkualitas dibutuhkan sebuah standar, sehingga sistem informasi tersebut bisa terukur 

kelayakannya. Kualitas Perangkat Lunak dapat dinilai melalui ukuran-ukuran dan 

metode-metode tertentu, serta melalui pengujian-pengujian software. Salah satu tolak 

ukur kualitas perangkat lunak adalah ISO 9126, yang dibuat oleh International 

Organization for Standardization (ISO) dan International Electrotechnical Commission 

(IEC) [6]. ISO 9126 telah diakui secara internasional serta telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya untuk mendeskripsikan kualitas suatu produk atau perangkat lunak [7]. 

Standar internasional ini mempunyai kemampuan untuk memberi definisi kualitas produk 

perangkat lunak, model, karakteristik mutu, serta matrik yang berkaitan agar dapat 

menetapkan dan menilai kualitas sebuah produk perangkat lunak [8]. Standar ISO 9126 

mempunyai enam aspek yaitu Functionality (Fungsionalitas), Reliability (Keandalan), 

Usability (Kemudahan penggunaan), Efficiency (Efisiensi), maintainability 

(Pemeliharaan) serta Portability (Probabilitas) [9].   

Terdapat  empat aspek untuk menentukan kualitas perangkat lunak berbasis web 

yaitu, functionality (fungsionalitas), usability (kemudahaan penggunaan), reliability 

(keandalan), serta efficiency (efisiensi) [10]. Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil 

4 dari 6 aspek ISO 9126 tersebut untuk dilakukan pengujian. Alasan utama dari dilakukan 

pengujian ini adalah agar menghasilkan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan 

serta spesifikasi yang dibutuhkan oleh penggunanya. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan karakteristik kualitas untuk pengujian aplikasi E-

arsip. Menurut Olsina, ada 4 aspek agar ukuran penilaian kualitas dapat dilakukan 

terhadap sistem berbasis web, yaitu functionality, usability, reliability, dan efficiency. 

Tiap aspek tersebut bisa diukur dengan memanfaatkan metode pengukuran yang berbeda 

[7].  
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a. Functionality 

Metode yang dipakai untuk pengujian aspek functionality adalah black-box 

testing. Black-box testing ataupun behavioral testing yaitu pengujian yang berfokus 

terhadap kebutuhan fungsional dari sebuah sistem atau perangkat lunak [11]. Dengan 

menghitung jumlah fitur fungsional yang terdapat pada aplikasi pengujian dapat 

dilakukan, selanjutnya dilakukan perbandingan dengan fitur fungsional yang berhasil 

dijalankan. 

b. Usability 

Aspek usability adalah aspek yang berhubungan dengan pengguna sistem 

informasi atau perangkat lunak. Pengujian usability adalah hal yang tergolong penting 

karena memiliki fungsi untuk mendapatkan seberapa besar tingkatan pemahaman dan 

kesulitan pengguna dalam menggunakan antarmuka perangkat lunak yang sudah dibuat 

[12]. Pengujian usability dilakukan dengan instrumen kuesioner yang berdasarkan pada 

Computer System Usability Questionnaire yang dipublikasikan oleh J.R Lewis [13]. 

c. Reliability 

Aspek ini dapat melakukan pengukuran sejauh mana suatu software bisa 

menjalankan suatu fungsi yang ada pada kondisi tertentu dan dalam waktu yang telah 

ditetapkan [14]. Pengujian reliability dilakukan dengan uji stress testing. Stress testing 

merupakan salah satu jenis pengujian sistem (system testing) yang menjalankan sebuah 

sistem dengan sumber daya jumlah, frekuensi atau volume yang abnormal [7].  

d. Efficiency 

Aspek efficiency berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya (Chua dan Dyson 

n.d.). Pengujian aspek efficiency dilakukan dengan menggunakan software online 

GTMetrix Hasil pengujian aspek efficiency dengan GTMatrix berupa nilai yang 

dinyatakan dalam bentuk grade atau skor. Semakin besar skor yang didapat maka semakin 

bagus suatu website. 

Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Pengujian Aspek Functionality 

  Aspek functionality diuji dengan menggunakan pendekatan black-box testing. 

Pada aspek ini sistem divalidasi dan diuji oleh dua orang ahli yang kompeten untuk 

mengetahui apakah sistem berhasil dijalankan dengan baik dan benar atau malah 

sebaliknya. Adapun hasil pengujian aspek functionality dapat dilihat pada tabel 1. dibawah 

ini.  

Tabel 1. Hasil Pengujian Functionality 

 

N

o. 
Fungsi 

Hasil 

Sukses Gagal 

Admin 

1. Login sebagai admin 2 0 

2. Mengubah password 2 0 

3. Mengubah profil pengguna 2 0 

4. Mengelola pengguna 2 0 
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5. Mengelola surat masuk 2 0 

6. Mengelola surat keluar 2 0 

7. Mengelola laporan 2 0 

8. Menampilkan data sesuai pencarian 2 0 

9. Klasifikasi surat 2 0 

10. Disposisi 1 1 

11. Backup Database 2 0 

12. Restore Database 2 0 

13. Logout 2 0 

Pegawai/Staff 

14. Login sebagai pengguna 2 0 

15. Mengubah password 2 0 

16. Mengubah profil pengguna 2 0 

17. Menambah surat masuk 2 0 

18. Menambah surat keluar 2 0 

19. Menampilkan data sesuai pencarian 2 0 

20. Disposisi 1 1 

21. Logout 2 0 

Total 40 2 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat diketahui persentase untuk 

masing-masing penilaian yaitu sebagai berikut : 

Sukses = (40 42⁄ ) × 100% = 95,24% 

Gagal = (2 42⁄ ) × 100%   = 4,76% 

Berdasarkan hasil persentase keberhasilan yang diperoleh sebesar 95,24% maka 

kualitas sistem informasi pengarsipan dokumen berbasis web yang telah dikembangkan 

dari aspek functionality mempunyai skala “Sangat tinggi” dan telah memenuhi aspek 

functionality. 

b. Hasil Pengujian Aspek Usability 

Pengujian usability dilakukan dengan instrumen kuesioner yang berdasarkan pada 

Computer System Usability Questionnaire yang dipublikasikan oleh J.R Lewis.  

Tabel 2. Analisis data usability 

 

No. 

Responden 

No. Item Pertanyaan 
T

o
ta

l 

Operability Learnability Understandibility Attractiveness 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 

2 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

6 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

7 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

Total SS 7 4 3 4 2 4 5 0 1 4 3 4 5 2 5 3 3 0 2 61 

Total S 0 3 4 3 5 3 2 7 6 2 4 3 2 5 2 4 4 7 5 71 

Total RR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
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Total  TS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Adapun perhitungan data aspek usabilityyaitu sebgai berikut: 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = (𝐽𝑠𝑠 × 5) + (𝐽𝑠 × 4) + (𝐽𝑟𝑟 × 3) + (𝐽𝑡𝑠 × 2) + (𝐽𝑠𝑡𝑠 × 1) 

      = (61×5) + (71×4) + (1×3) + (0×2) + (0×1) 

       = 592 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 × 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 × 5 

      = 7 × 19 × 5  

      = 665 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 =
592

665
× 100% 

         

              =89% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data kuesioner maka diperoleh hasil pengujian 

usability sebesar 89% maka termasuk dalam kategori “Sangat Layak” dan memenuhi 

karakteristik usability. 

c. Hasil Pengujian Aspek Reliability 

 Aspek reliability diuji dengan menggunakan tools Web Application Performance 

Testing (WAPT).  

 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Aspek Reliability Menggunakan WAPT 

Jika hasil pengujian tersebut disimpulkan dalam bentuk tabel maka hasilnya 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Tabel Pengujian Reliability Dengan WAPT Pro 5.1 

 

Katagori Sukses Gagal Persentase Hasil 

Sessions  1045 0 100% Sangat Tinggi 
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Pages  2116 0 100% Sangat Tinggi 

Hits  16812 8 99,95% Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut aplikasi E-surat yang dikembangkan 

menunjukkan kualitas reliability yang sangat tinggi. Berdasarkan Telecordia Standard 

jika tingkat keberhasilan ≥ 95 maka memenuhi aspek reliability. 

d. Hasil Pengujian Aspek Efficiency 

  Pengujian aspek efficiency dilakukan dengan menggunakan software online 

GTMetrix.  

  

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Aspek Efficiency Menggunakan GTMatrix 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan GTMatrix maka doperoleh hasil 

sesuai pada gambar diatas, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.  Rincian hasil Pengujian Aspek Efficienci Dengan GTMetrix 

GTMatrix Grade 

1. Overall Score 

Skor keseluruhan yang diperoleh dalam bentuk grade. Semakin tinggi grade maka 

semakin bagus performa website. Hasil pengujian menunjukkan bahwa overal grade 

sistem informasi pengarsipan dokumen pada SMK Muhammadiyah memperoleh 

grade A dimana grade tersebut merupakan grade tertinggi. 

2. Performance 

Menunjukkan seberapa cepat website ketika diakses oleh user dalam bentuk 

persentase. Semakin tinggi persentase yang didapat maka semakin cepat website. 

Hasil performance yang diperoleh sistem informasi pengarsipan dokumen sebesar 

94% menunjukkan bahwa website tersebut dapat diakses dengan cepat oleh 

penggunanya. 

3. Structure 

Menunjukkan seberapa baik website dibangun untuk performa optimal dalam bentuk 

persentase. Sistem informasi pengarsipan dokumen memperoleh nilai sebesar 97%. 

hal ini menunjukkan bahwa website tersebut  sudah dibangun sengan baik untuk 

performa yang optimal. 

Web Vitals 

1. LCP (largest Contenfull paint) 

Mengukur waktu loading elemen konten besar seperti gambar ataupun teks heading 

sampai bisa ditampilkan kepada pengguna. Standar maksimal dari GTMetrix adalah 
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1.2 detik. Pada sistem informasi pengarsipan dokumen waktu loading yang 

dibutuhkan adalah 1.6 detik, hal ini menunjukkan bakwa memerlukan waktu sedikit 

lebih lama untuk loading jika dibandingkan dengan standar maksimal dari GTMetrix. 

2. TBT (Total Blocking Time)  

Mengukur waktu yang diperlukan website untuk menampilkan seluruh fungsinya 

kepada pengguna. Standar maksimal dari GTMetrix adalah 150 milisecond. Hasil 

yang didapat oleh sistem informasi pengarsipan dokumen untuk  menampilkan 

seluruh fungsinya adalah 0 milisecond. 

 

3. CLS (Content Layout Shift) 

Mengukur perubahan layout halaman saat loading sampai tampilan benar-benar 

ditampilkan secara sempurna. Skor standar maksimal dati GTMetrix adalah 0.1. 

Hasil yang didapat oleh sistem informasi pengarsipan dokumen untuk menampilkan 

perubahan layout sampai sempurna adalah 0. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi E-surat yang dikembangkan sudah 

memenuhi standar ISO 9126 pada aspek funtionality, usability, reliability, dan efficiency 

dengan masing-masing persentase sebagai berikut, Pengujian pada aspek functionality 

menghasilkan persentase 95,24% (sangat tinggi), menunjukkan kemampuan aplikasi E-

surat untuk menyedikan fungsi sesuai kebutuhan penggunanya ketika digunakan dalam 

kondisi tertentu. 

Aspek usability menghasikan persentase sebesar 89% (sangat layak), 

menunjukkan kemampuan aplikasi E-surat untuk dapat dipahami, dipelajari dan 

digunakan ketika digunakan dalam kondisi tertentu. Untuk aspek efficiency menggunakan 

GTMetrix menghasilkan grade A dengan performance 94% dan structure 97%, 

menunjukkan kemampuan aplikasi E-surat untuk mempertahankan tingkat kinerjanya 

ketika digunakan dalam kondisi tertentu. 

Terakhir, aspek reliability menghasilkan 100% untuk kategori sessions, 100% 

pages, dan 99,95% untuk kategori hits (sangat tinggi), menunjukkan kemampuan aplikasi 

E-surat untuk memberikan kinerja yang sesuai terhadap jumlah sumber daya yang 

digunakan ketika digunakan dalam kondisi tertentu. Berdasarkan sasil pengujian tersebut 

tersebut maka aplikasi E-surat sudah layak untuk digunakan. 
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